BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dipai@an untuk
mengumpulkan, menyusun, dan analisis serta intapreengenai arti data yang
diteliti. Sesuai dengan masalah yang diteliti, y&#ntang masalah-masalah aktual
pada masa sekarang, maka penelitian ini menggumakéode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Best (Sukardi, 2064) mengemukakan bahwa :
“penelitian  deskriptif merupakan metode penelitiagang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesugadeapa adanya”.

Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengguan utama, yaitu
menggambarkan secara sistematis fakta dan kastkavbjek atau subjek yang
diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini, tujuatama peneliti adalah untuk
menemukan dan mengkaji bagaimana kesesuaian igukun SMK, program
keahlian pemesinan dengan kebutuhan kompetensi dgmgsyaratkan oleh
industri pemesinan, yang mementingkan pada proselsenarnya atau
menekankan pada situasi yang wajar. Penelitiandak untuk menguiji hipotesis,
akan tetapi hanya untuk mengetahui keadaan varsdera lepas dan tidak
menghubungkan variabel yang satu dengan variainelyia.

Penjelasan mengenai metodologi kualitatif men@ogdan dan Taylor
(Moleong, 2000:3) adalah “prosedur penelitian yarenghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangi@rdan perilaku yang diamati”.
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Penelitian kualitatif memiliki karakteristik ataurieciri penelitian sebagaimana
dikemukakan oleh Moleong (2000:4), yaitu :

(1) latar alamiah, (2) manusia sebagai alastiument), (3) metode
kualitatif, (4) analisis data secara induktif, (@ori dari dasar gfounded
theory), (6) deskriptif, (7) lebih mementingkan prosesipda hasil, (8)
adanya “batas” yang ditentukan oleh “fokus”, (9amgh kriteria khusus untuk
keabsahan data, (10) desain yang bersifat semerfidra hasil penelitian
dirundingkan dan disepakati bersama.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, peneliti dapat kbemunikasi secara
langsung dengan subjek yang diteliti serta dapatga®ati mereka dalam upaya
memperjelas fokus permasalahan. Agar diperoleh paman yang mendalam
pada fokus penelitian tersebut, maka digunakan deetoenelitian kualitatif
dengan menerapkan teknik-teknik wawancara dengdragp@ sumber informasi,
observasi, dan studi dokumentasi.

Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pesaa, pengumpul data,
penganalisis data, dan penerjemah data hasil panelPeneliti akan terjun ke
lapangan sendiri, baik padgand tour question, tahapfocused and selection,
melakukan pengumpulan data, analisis dan membuatmgalan. Untuk
memperoleh data yang akurat, peneliti harus mebgrgtiri dengan alat bantu,
diantaranya perekam, pedoman pengumpulan data,r&amen buku catatan.
Disamping sifat data yang dikumpulkan adalah dpskrijuga bersifat deskriptif
analitik, yang didasarkan pada objek yang menjadapperhatian peneliti yang

terletak pada fenomena aktual sebagaimana adanga paat penelitian

berlangsung.
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B. Paradigma Penelitian

Secara umum pengertian paradigma adalah suatu nardanodel atau
pola pikir yang dapat menjabarkan berbagai varighefy akan diteliti kemudian
membuat hubungan antar variabel atau perbandingésr aariabel dengan
variabel lain. Paradigma penelitian merupakan suatur pikir untuk
menggambarkan bagaimana proses penelitian itusaifekan.

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukarkan@ermasalahan
dapat diuraikan dalam bentuk paradigma penelithglapun paradigma dalam

penelitian ini, dapat dilihat pada gambar skemiaagvah ini :

Kurikulu
Program Keahli
Pemesinan

ompetens Industri
Pemesinan

detensi Oper ator Isi/Materi dal
esin Bubut Kompeten
ensional di PT. Melakukan Pek

Dengan Mesin
Konvension

intara | ndonesia

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian




61

C. Datadan Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland (Moleong, 2000:112) fisoer data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, damdéikan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Berkadangan hal itu, maka jenis
data dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, surdaex tertulis, foto dan data
statistik. Menurut Arikunto (1998:114) : “Sumbeatd dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber idatdapat berupa orang
(responden), dokumen, benda, gerak atau prosestsésu

Data yang diperlukan dalam penelitian ini menga@pakia tujuan
penelitian. Data yang diambil berupa data primer diata sekunder. Data primer
yaitu data yang sesuai dengan fokus penelitiampaedata yang mengacu kepada
Kompetensi Melakukan Pekerjaan dengan Mesin BulbatvEnsional, Sedangkan
data sekunder merupakan data tambahan guna mepeoigita primer.

Pada penelitian kualitatif, sumber data yang dapanberikan informasi
disebut sampel. Sampel tersebut adalah sebagianpdaumlasi. Sampel yang
dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yangksimum. Penentuan
sampel dalam penelitian ini dilakukan saat peneiitlai memasuki lapangan dan
selama penelitian berlangsungmérgent sampling design). Teknik pemilihan
sampel dalam penelitian ini digunakan cara Bogdan 8&iklen (Sugiyono,
2007:55) yang dinamakarsriowball sampling technique” atau dengan memilih
orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberdata yang diperlukan;
selanjutnya berdasarkan data atau informasi yarmgeraleh dari sampel

sebelumnya itu, peneliti dapat menetapkan sampeiyla yang dipertimbangkan
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akan memberikan data lebih lengkap. Untuk mempleraiormasi tertentu,
pengambilan sampel dapat dilakukan sampai te@indancy, ketuntasan dan
kejenuhan. Artinya bahwa dengan menggunakan resposdlanjutnya boleh
dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasubyang berarti.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahdaumber data
manusia dan sumber data dokumentasi. Sumber déta :yaupervisor Small
Prismatic & Cylindrical Machine, Leader/Foreman Mesin Bubut, serta tiga orang
operator mesin bubut konvensional lulusan SMK pogikeahlian pemesinan.
Adapun di sekolah sumber data adalah wakasek kunkuketua jurusan teknik
pemesinan, dan guru pemesinan. Sumber data dokasnésidiri dari : dokumen
kurikulum SMK Program Keahlian Teknik Pemesinannéana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP),Sandard Operating Procedure (SOP) Operator
Conventional Lathe di PT Dirgantara Indonesia (DI), Uraian pekerjagan
kualifikasi pekerjaan Job Description & Qualifiaction Requirement), serta

struktur organisasi PT. Dirgantara Indonesia.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpuiiata yang
diperlukan bagi pemecahan masalah penelitian. Adégknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observeeswancara, angket, dan

studi dokumentasi.
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1. Observas

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengtgalimenjaring data
langsung dari lapangan penelitian. Pengamatan daggdilakukan di lapangan
baik di industri maupun di sekolah. Dalam pengamataneliti tidak sepenuhnya
melebur dalam kegiatan proses produksi ataupunataygipraktikum. Namun
peneliti tetap melakukan fungsi pengamatan.

Tahapan observasi menurut Spradley (Sugiyono, BO)7erlihat pada
gambar 3.2. Terdapat tiga tahapan observasi, yaitu:
a) Observasi deskriptif

Observasi pada tahap ini sering disebut sebgmgaid tour observation.
Peneliti melakukan penjelajahan secara umum, danyeheuh, melakukan
deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar,diliasakan, sehingga peneliti
menghasilkan kesimpulan pertama. Dilihat dari segalisis maka peneliti
melakukan analisis domain, sehingga mampu mengs#an terhadap semua

yang ditemui.

b) Observasi terfokus

Pada tahap ini peneliti telah melakukami tour observation, yaitu suatu
observasi yang telah dipersempit untuk difokuskasapaspek tertentu. Observasi
ini juga dinamakan observasi terfokus, karena gadap ini peneliti melakukan
analisis taksonomi sehingga dapat menemukan foBua. dilihat dari segi
analisis data, maka pada tahap ini peneliti telatakukan analisis taksonomi,

yang selanjutnya menghasilkan kesimpulan 2.
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c) Observasi terseleksi

Pada tahap observasi ini peneliti telah menguraiékns yang ditemukan
sehingga datanya lebih rinci. Dengan melakukanissdomponensial terhadap
fokus, maka pada tahap ini peneliti telah menemukarakteristik, kontras-
kontras/perbedaan dan kesamaan antar kategoa,rsertemukan hubungan antar

satu kategori dengan kategori yang lain.

1
2
3
TAHAP DESKRIPS TAHAP REDUKSI
TAHAP SELEKSI
Memasuki situasi sosial: ad| Menentukan fokus) Mengurai fokus: Menjadi
tempat, aktor, aktivitas. memilih  diantara yang komponen yang lebih rinci.
telah dideskripsikan Kesimpulan 3
Kesimpulan 2
Kesimpulan 1

(Sumber : Sugiyono (2007:70)

Gambar 3.2 Tahap Observasi

2. Wawancara

Wawancara atau interviun{erview) adalah pecakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihgkjtu pewawancara
(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawanoatesiviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksrijadakan wawancara,
seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (blode L.J.2002:135), antara
lain :

Wawancara dilakukan antara lain untuk membuat suainstruksi

‘sekarang dan disini’ mengenai orang, peristiwaivaks, motivasi, perasaan,
dan lain sebagainya; merekonstruksi hal-hal yandahte berlaku
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memproyeksikan suatu kemungkinan yang diharapkam aérjadi di masa
mendatang.

Wawancara dilakukan berkenaan dengan pencarianydaty berkaitan
dengan fokus penelitian, yaitu memperoleh deskripstang kompetensi yang
harus dimiliki oleh operator mesin bubut konvenalonSerta memperoleh
informasi verbal secara langsung danpervisor Small & Cylindrical Machine,
Leader Mesin Bubut serta terhadap karyawan/operator nimdnut konvensional.
Setelah dilakukan wawancara, informasi yang digéroldiolah dan
diinformasikan melalui tahafriangulasi dan member check. Hal ini dilakukan

untuk memperoleh masukan mengenai kesesuaianetsédit.

3. Angket

Angket atau kuisioner adalah merupakan suatu tekaiau cara
pengumpulan data secara tidak langsung (penelaktiangsung bertanya-jawab
dengan responden). Angket berisi pernyataan atdanyaan untuk memperoleh
berbagai keterangan dari sejumlah responden. Angg&gelitian yang dibuat
adalah angket tertutup, yaitu angket yang itemapggannya telah dilengkapi
dengan kemungkinan jawaban sehingga responderatinggmilih kemungkinan
jawaban tersebut sesuai dengan kenyataan dan dialaemresponden. Tujuan
pembuatan angket ini adalah sebagai data sekuntlée mmengetahui sejauhmana
relevansi antara aktivitas peserta didik tingkatuasa pendidikan di sekolah
menengah kejuruan program keahlian Teknik Pemesoamgan kebutuhan

kompetensi yang dipersyaratkan oleh industri.
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4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan untuk melengkapi datagydiperoleh dari
hasil observasi, wawancara dan angket, yaitu umtetkperoleh deskripsi tentang
kompetensi yang harus dimiliki oleh operator mdsibbut konvensional. Studi
dokumentasi ini juga ditujukan untuk memperolehaddari pihak sekolah
mengenai dokumen kurikulum dan RPP, serta dari sindikhususnya PT
Dirgantara Indonesia bagian SDM pada koordinat@&tabidan bagiatMachining
Aerostructure.

Teknik pengumpulan data ini dimungkinkan denganggabungan lebih
dari satu teknik terhadap informan dan atau masgdaly sama, sebagai acuan
pelaksanaan cara tersebut adalah ketuntasan maadiaia penggunaan teknik-
teknik yang dimaksud dapat dilakukan secara acalt Eincat-loncat, misalnya
dari wawancara pindah ke observasi kemudian pitalgitke wawancara ataupun
studi dokumentasi terhadap sumber-sumber yang ibemkadengan fokus

penelitian.

E. Lokasi, Subjek dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada dua instansiapsatdi industri yaitu PT.
Dirgantara Indonesia (DI) yang beralamat di JalajgjBran No.154 Bandung,
kedua di sekolah yaitu SMKN 12 Bandung yang beratasthJalan Pajajaran No.
92. Adapun yang melatar belakangi diambilnya PTrgéntara Indonesia dan
SMKN 12 Bandung sebagai lokasi penelitian adalaterka PT. DI merupakan

salah satu industri pasangan dari SMKN 12 Banduamyg\bergerak di bidang
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kedirgantaraan. Di samping itu SMKN 12 Bandung mekan sekolah yang
memiliki Program Keahlian Teknik Pemesinan yangebgksama dengan PT. DI
dalam melaksanakan program uji kompetensi, prakigiangan, hingga
penyaluran tamatannya. Penelitian ini dilaksanattamgan mengambil sumber
data kepada Koordinator Diklat (HR9ypervisor Small & Prismatic Cylindrical
Machine, Leader Mesin Bubut, dan operator mesin bubut konvensiahna®T.
Dirgantara Indonesia. Dan di Sekolah sebagai sumdbés adalah Wakasek
Kurikulum, Ketua Jurusan, Guru Bidang Keahlian TikkPemesinan, serta
peserta didik Bidang Keahlian Teknik Pemesinan MiKSNegeri 12 Bandung
tingkat Il tahun ajaran 2006/2007 yang berlanjunhjaei tingkat Il pada tahun
ajaran 2007/2008.

Waktu penelitian dimulai dari awal Mei sampai Debemtahun 2007, dan
Januari sampai Februari tahun 2008. Selama wakselet peneliti membagi
pelaksanaan penelitian ke dalam bagian-bagian ytganta:

1. Penelitian di PT. Dirgantara Indonesiadonesian Aerospace (IAe)) yang
berlangsung dalam beberapa tahap :
* Memasuki lapangan (Observasi deskriptif) yang Ibgdang mulai
awal Agustus sampai Oktober 2007.

* Menentukan fokus (Observasi terfokus) yang berlanmgsialam kurun
waktu November — Desember 2007.

* Menguraikan fokus (Observasi terseleksi) yang bgdang dalam

kurun waktu Desember 2007 hingga Januari 2008.
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2. Penelitian di sekolah yang berlangsung dari awal hMiegga Desember

2007 dan Januari sampai Februari 2008.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang berawal peoses pencarian
data-data melalui teknik pengumpulan data; selapgutdata-data tersebut
disusun, dalam arti menggolongkannya dalam pofaatatau kategori agar dapat
ditafsirkan dan dibuat kesimpulannya. Hal ini dkdng oleh Sugiyono (2007:89)
yang menjelaskan bahwa :

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarassistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lagangan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategenjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kamgbola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan memkasaimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Pengolahan data dalam penelitian kualitatif padzcieya telah dilakukan
sejak awal kegiatan penelitian sampai akhir peaglit Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dafalitatif, mengikuti model
analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles deimberman (Sugiyono,
2007:91), yang mengemukakan bahwa “aktivitas datenalisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung setamas menerus pada setiap
tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, damy@gasampai jenuh”. Aktivitas

dalam analisis data, yaitu: (1) Pengumpulan data(Collection ); (2) Reduksi

data Data Reduction); (3) Penyajian dataData Display); (4) Penarikan
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kesimpulan dan verifikasi dat&dgnclusion drawing/verification), seperti bagan

di bawah ini :

_’<Pengumpulan Da )

A 4

( Sajian Dat )*

A
A 4

( Reduksi )*

A

A 4
—
KPenarikan KesimpulD :

Gambar 3.3. Model Analisis Interaktif

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pada tahap ini, data observasi, dokumentasi, l@sil wawancara
dikumpulkan. Data tersebut kemudian dicatat sebeafatan data lapangan. Data
yang dikumpulkan tidak hanya kualitatif, tetapi quiga yang bersifat kuantitatif.
Data kuantitatif diperlukan untuk memperoleh garmbharmum mengenai hal-hal

yang terjadi selama berada di lapangan.

2. Reduks Data (Data Reduction)

Tahap ini meliputi kegiatan memilih dan menilatadgang penting dan
berhubungan dengan fokus masalah penelitian. Qatitta yang akurat sangat
diperlukan. Untuk lebih memantapkan data yang taegpkul agar lebilgrounded

(berdasar pada data), maka verifikasi dilakukaansal penelitian berlangsung.
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Reduksi data juga dapat dapat dilakukan dengan mmmmimgkasan, mengkode,
menelusuri tema-tema, membuat gugus-gugus, menymési, dan menulis
catatan kecil. Dengan demikian, tingkat kepercayaasil penelitian akan lebih

terjamin.

3. Penyajian Data (Data Display)

Pada tahap ini meliputi kegiatan merangkum hasiheptian dalam
susunan yang teratur dan sistematis. Pada kegiaitadata dirangkum secara
deskriptif dan sistematis, sehingga akan memudalidedam memberi makna

sesuai dengan fokus penelitian.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan yang daksejak dimulai
pengumpulan data lapangan. Dalam hal ini peneétcari makna dari data yang
telah terkumpul, yakni dengan mencari arti kompek@mponen yang disajikan,
mencatat pola-pola, tema, konfigurasi yang adapgsisi, hubungan, dan
persamaan dari hal-hal yang sering muncul.

Secara garis besar pekerjaan menganalisa datan dpénelitian ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikat menelaah kembali catatan
hasil wawancara dan pengamatan, studi dokumestash, memisahkan data yang
dianggap penting dan tidak penting. Pekerjaan imiladg kembali untuk
memeriksa kemungkinan kekeliruan klasifikasi, (b@naeskripsikan data yang

telah diklasifikasikan, untuk kepentingan penelaahabih lanjut dengan
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memperhatikan fokus dan tujuan penelitian, (c) reaie deskripsi data dan
membandingkan dengan referensi teori yang meng@girapeneliti, (d) membuat
analisis akhir dan menuangkannya dalam laporankuképentingan penulisan

skripsi.

G. Proses Triangulasi

Triangulasi yaitu proses mengecek kebenaran datagade cara
membandingkan data yang diperoleh dari sumber gahgdengan sumber yang
lain tentang hal yang sama. Moleong (2002:178)dretppat bahwa :"Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang nfesttlean sesuatu yang lain
di luar data itu untuk keperluan pengecekan athags pembanding terhadap
data itu”.

Proses triangulasi dilakukan sebagai usaha untukhabeebih tajam
hubungan antara berbagai data agar dapat mencegalalkan dalam analisis
data. Hasil observasi yang telah diperolehchdek dengan wawancara dan
dokumentasi. Dengan triangulasi maka kemungkinaamyal kekurangan data
dalam informasi pertama akan mendapat tambahagaetata pelengkap. Proses

triangulasi dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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> FOKUS PENELITIAN>

/v\
RESPONDEN 1 RESPONDEN 2 RESPONDEN 3
L4

TIDAK
SESUAI
YA
DATA

A 4

AKHIR

Gambar 3.4 Proses Triangulasi

Sugiyono (2007:83) mengartikan “triangulasi sebaglanik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagaiktigdengumpulan data dan
sumber data yang telah ada”. Peneliti melakukangy@apulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumputikda yang sekaligus menguiji
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas datangan berbagai teknik

pengumpulan data dan berbagai sumber data.
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4 ] N\
Observasi
Partisipatif
\ J
Wawancara N Sumber
mendalam "\ data sama
| /
I

Dokumentasi

Sumber : Sugiyono (2007:84)

Gambar 3.5 Triangulasi “teknik” pengumpulan data

Wawancara B
mendalam

A 4

C

Sumber : Sugiyono (2007:84)

Gambar 3.6 Triangulasi “sumber” pengumpulan data

H. Tingkat Kepercayaan Hasil Pendlitian

Keabsahan data dapat diperiksa dengan mengkoniikamasseluruh
informasi yang di dapat terhadap pihak-pihak terkajang dapat
dipertanggungjawabkan, baik data yang didapat daasil wawancara,

dokumentasi dan sebagainya. Pemeriksaan keabsattandidakukan dengan
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tujuan untuk mendapatkan keaslian agar keputusawgy yhambil dari hasil

penelitian benar-benar meneliti masalah yang ada.

Pada penelitian kualitatif, hasil penelitian yae@ah diolah dan dianalisis
tersebut harus memiliki nilai keabsahan yang tingllenurut Sugiyono
(2007:121) “Uji keabsahan data dalam penelitian litaidd meliputi : uji
kredibilitas data(validitas internal), ujitransferability (validitas eksternal), uiji
dependability (reliabilitas), darconfirmability (objektivitas)”.

Kredibilitas (Validitas Internal), berkaitan dengan persoalan seberapa
jauh kebenaran hasil penelitian dapat dipercaydardal ini langkah-langkah
yang biasa dilakukan :

1) Mengadakan pengamatan secara kontinyu dan memikarhaesuatu lebih
cermat, teliti dan mendalam. Peneliti membedakan ™angumpulkan data
hal-hal yang bermakna untuk memahami gejala-gé&gaiantu.

2) Mengadakantriangulas yaitu “Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukuképerluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu”

3) Melakukanmember check dan setelah mengadakan observasi dan wawancara
dilakukan penelitian kembali, kesesuaian dan kelaendata yang diberikan
informan, atau meminta penjelasan dan informasi.bar

Transferabilitas (Validitas Eksternal), yaitu berkaitan dengan sejauh
mana hasil penelitian dapat dialokasikan atau digan dalam situasi lain. Bagi
peneliti naturalistik, nilai transfer bergantunglpgpemakai, hingga manakah hasil

penelitian tersebut dapat digunakan dalam kordekssituasi sosial lain.
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Dependabilitas (Reliabilitas), yaitu berkaitan dengan nilai konsistensi dari
hasil penelitian. Apabila dilakukan penelitian Wamaka hasilnya harus tetap
sama. Dengan demikian, dependabilitas merupakarsifensi dari suatu
permasalahan.

Pada dasarnya permasalahan tersebut bersifat wamk tidak stabil,
sehingga sulit untuk direkonstruksi kembali sepsgthula. Untuk mengantisipasi
hal tersebut, dan untuk meyakinkan keabsahan pasitlitian, maka peneliti
melakukan pemeriksaan untuk meyakinkan bahwa apg g&nalisis dan yang
dilaporkan memang begitu adanya.

Konfirmabilitas (Objektivitas), yaitu berkaitan dengan masalah tingkat
objektivitas kebenaran hasil penelitian yang dikeku Mengingat peneliti adalah
instrument utama dalam pengumpulan data, maka dtngkjektivitas sangat
tergantung pada sikap objektif peneliti itu senddalam penelitian ini peneliti
dituntut menjunjung tinggi sikap objektivitas sersiakal mungkin melalui
penggunaan metode dan teknik pengumpulan datatgpagsesuai dengan kajian

serta pendekatan dalam penelitian itu sendiri.



